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ABSTRAK

Salah satu item yang mempengaruhi produktivitas dalam pelaksanaan pekerjaan pembangunan
perumahan sederhana, adalah produktivitas pekerjaan pemasangan dinding batu bata ringan. Dalam menentukan
indeks atau Koefisien Produktivitas Pekerja Analisa Harga Satuan Pekerjaan Dinding, kalangan praktisi di
Indonesia biasanya mengutip dari buku BOW (Burgerlijke Openbare Werken) Th.1921, atau mengacu ke SNI
ABK vyang diterbitkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Pemukiman Departemen Pekerjaan Umum
(PU), yaitu SNI 6897 : 2008 (Tata Cara Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan Dinding untuk Konstruksi
Bangunan Gedung dan Perumahan). Namun untuk Pekerjaan Pemasangan Dinding Bata Ringan, belum
tercantum ada dalam SNI ini, sehingga kalangan praktisi masih menggunakan Point. 6.7 s/d 6.15 dari SNI,
tentang penetapan indeks pekerjaan : Memasang 1 m2 dinding bata merah ukuran (5 x 11 x 22) cm tebal %2 bata.
Produktivitas tenaga kerja pekerjaan pemasangan dinding sebetulnya sangat dipengaruhi oleh banyak faktor,
seperti jenis bahan, alat yang digunakan, keahlian tenaga kerja, serta bentuk dan letak dinding. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui koefisien produktivitas tenaga kerja pemasangan dinding menggunakan material
batubata ringan pada perumahan sederhana. Selanjutnya angka koefisien pengamatan tersebut akan
dibandingkan dengan index atau koefisien pekerjaan pemasangan dinding batu bata yang terdapat di SNI
6897:2008 dan BOW. Dari hasil analisis penelitian ini, didapat koefisien produktivitas pekerjaan pemasangan
1m2 dinding batu bata ringan pada perumahan sederhana yaitu: Pekerja = 0,029 OH ; Tukang Batu = 0,059 OH
; Kepala Tukang Batu = 0,059 OH, Mandor = 0 OH, karena dalam sistem pekerjaan borongan rumah sederhana,
tugas mandor dirangkap oleh kepala tukang.

Kata kunci: Koefisien produktivitas pemasangan batu bata ringan.

ABSTRACT

The one factor that affects productivity in the implementation of simple residential construction work, is the
productivity of lightweight brick work. In determining the Index or the Productivity of Workers Coefficient of
Unit Price of Wall Works, practitioners in Indonesia usually cite BOW (Burgerlijke Openbare Werken) Th.1921,
or refer to SNI ABK issued by Center for Research and Development of Settlement of Ministry of Public Works
(PU), namely SNI 6897: 2008 (Procedure of Calculation of Wall Unit Work Price for Building and Building
Building). However, for Light Brick Installation, not yet registered in this SNI, then practitioners still use Point.
6.7 to 6.15 SNI, on the job index assignment: Installation of brick size 1 m2 size brick (5 x 11 x 22) cm thick %2
brick. The productivity of wall-mounting work is in fact strongly influenced by many factors, such as the type of
materials, tools used, work skills, and the shape and location of walls. This study aims to determine the
coefficient of wall work productivity by using lightweight brick material in simple homes. Furthermore, the
number of observation coefficients will be compared with the index or coefficient of brick installation work
contained in SNI 6897: 2008 and BOW. From the results of this research analysis obtained coefficient of work
productivity 1m2 installation of lightweight brick walls in a simple housing that is: Workers = 0,029 OH,;
Stoneworker = 0.059 OH; Head of Stoneman = 0.059 OH, Mandor = 0 OH, because in the working system of
the simple housing the job of the foreman was handling by the head of the craftsman.

Keywords: Coefficient Productivity brick layering work.

PENDAHULUAN ini adalah meningkatnya persaingan antar

Pertambahan penduduk dan perumbuhan pelaku konstruksi di bidang perumahan.
ekonomi, mengakibatkan pesatnya Sehingga dibutuhkan estimasi biaya harga
pembangunan dibidang konstruksi, khususnya satuan bangunan., sebagai acuan para pihak
pembangunan perumahan. Dampak dari hal yang berkepentingan dalam menetapkan harga
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satuan suatu bangunan secara wajar. Harga
yang wajar, adalah harga yang dapat diterima
oleh konsumen, penyedia jasa, investor serta
untuk standar pemeriksaan bagi bangunan
milik pemerintah.

Sedangkan proses estimasi biaya harga
satuan  adalah  suatu  proses  untuk
mempekirakan atau mengestimasi  jumlah
biaya yang akan digunakan untuk membangun
suatu konstruksi gedung mulai dari pekerjaan
pondasi sampai selesainya bangunan gedung
yang memenuhi spesifikasi yang ditentukan
dalam rancangannya.

Penentuan indeks atau Koeffisien
produktivitas Analisa Harga Satuan Pekerjaan
Dinding, kalangan pelaku konstruksi di
Indonesia biasanya mengutip dari buku BOW
(Burgerlijke ~ Openbare  Werken)  yang
ditetapkan tanggal 28 Pebruari 1921 pada
jaman pemerintah Belanda, yang tentunya
sudah sesuai lagi dengan keadaan sekarang.
Akibatnya penerapan metode BOW pada
estimasi biaya menjadi tidak akurat lagi.

Acuan lain adalah Analisa Standar
Nasional Indonesia (SNI) yang biasa disebut
SNI ABK (Analisa Biaya Konstruksi). Versi
terakhir SNI ABK yang diterbitkan oleh Pusat
Penelitian dan Pengembangan Pemukiman
Departemen Pekerjaan Umum (PU) Republik
Indonsia adalah SNI 6897 / 2008 (Tata Cara
Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan Dinding
untuk Konstruksi bangunan Gedung dan
Perumahan).

Namun untuk pekerjaan pemasangan
Dinding Bata Ringan, belum tercantum secara
khusus dalam SNI ini, sehingga kalangan
praktisi menggunakan pendekatan Point. 6.7
s/d 6.15 dari SNI, tentang penetapan indeks
pekerjaan : Memasang 1 m? dinding bata
merah ukuran (5 x 11 x 22) cm tebal %2 bata

Salah satu komponen harga satuan
bangunan adalah harga satuan pekerjaan tiap
m? pekerjaan dinding bangunan. Sedangkan
harga generik m? dinding bangunan ini
merupakan penjumlahan Harga Satuan Bahan,
Upah dan Alat.

Untuk mendapatkan Harga Satuan Upah
tiap m? pekerjaan pasangan dinding, dilakukan
perkalian antara koefisien atau indeks
produktivitas dalam satuan Orang-Hari (OH)
dengan harga upah tenaga kerja tersebut per
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hari. Jadi penentuan besarnya index/koefisien
produktivitas merupakan langkah awal yang
harus diketahui untuk menentukan harga
satuan upah pekerjaan, sebagai komponen
untuk menentukan harga satuan pekerjaan
dinding.

Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui koefisien produktivitas
tenaga  kerja  pemasangan  dinding
menggunakan material bata ringan pada
perumahan sedehana maksimal berlantai
dua.

2. Membandingkan angka koefisien
pengamatan tersebut dengan index atau
koefisien pekerjaan pemasangan dinding
bata merah yang terdapat pada SNI 6897
/2008

TINJAUAN PUSTAKA

Definisi produktivitas ialah rasio antara
Input dan Output dimana input satuannya
adalah “Orang-Jam (OJ)” atau “Orang-Hari”
(OH), sedangkan Output adalah kuantitas hasil
kerja dalam satuan tertentu, tergantung output
jenis pekerjaan yang diukur. Bila penyelesaian
suatu jenis pekerjaan yang sama akan tetapi
produktivitasnya dihitung dengan cara yang
berbeda, maka hasilnya tidak dapat langsung
dibandingkan. Sehingga itu diperlukan suatu
standar pengukuran untuk acuan.

Sutermeister (1976), dalam bukunya
People and Productivity menyatakan bahwa
produktivitas  itu  sebagai “output per
employee-hour, quality considered”. Artinya
produktivitas selalu berusaha untuk
menghubungkan antara output dengan input.
Peningkatan produktivitas dapat dilihat dari
segi kualitas dan kuantitas. Hal ini berarti
walaupun dtidak terjadi peningkatan kuantitas,
namun dari segi kualitas telah terjadi
peningkatan, maka kondisi seperti ini sudah
terjadi peningkatan produktivitas.

Soeharto  (1995), dalam  bukunya
Manajemen Proyek Dari Konseptual Sampai
Operasional ~ menyatakan  bahwa  pada
umumnya proyek berlangsung dengan kondisi
yang berbeda-beda, maka dalam merencanakan
tenaga kerja hendaknya dilengkapi dengan
analisis produktifitas dan indek variabel yang
mempengaruhi.
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Ada dua definisi produktivitas dalam
bidang konstruksi, yaitu produktivitas dalam
hal jumlah pekerjaan yang dihasilkan, dan
produktivitas dalam kaitannya dengan nilai
uang dari kerja yang telah dihasilkan
(Schexnayder & Mayo, 2003). Kontraktor
biasanya menilai produktivitas dari hubungan
antara pekerjaan dan output yang dihasilkan
karena mereka dapat melakukan perubahan
untuk meningkatkan produktivitas (Levy,
2002). Mereka dapat merubah dengan
menambah jumlah pekerja ataupun merubah
peralatan yang digunakan dan juga material.

Perusahaan dengan operasi yang paling
bagus akan berprestasi untuk mencapai hal itu,
baik pekerja dan supervisor harus memperoleh
keterampilan ~ yang  diperlukan untuk
meningkatkan produktivitas dengan tetap
menjaga tingkat kualitas yang dapat diterima.
Dalam dunia konstruksi 85% - 95% biaya
konstruksi dihabiskan dalam pelaksanaan di
lapangan (Levy, 2002).

Namun pada umumnya produktivitas
dinyatakan sebagai rasio dari output yang
dihasilkan dari tiap unit sumber daya yang
digunakan (input) dibandingkan menjadi
sebuah rasio yang pada suatu waktu dengan
kualitas sama atau meningkat.

Input
Produktivitas =  ------------=------
Output
Berbagai macam pengertian

produktivitas adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan konsep Bidang Teknik,
produktivitas adalah rasio dari output yang
dihasilkan dari tiap unit sumber daya yang
digunakan (input) dibandingkan menjadi
sebuah rasio yang pada suatu waktu
dengan kualitas sama atau meningkat.

2. Nunnaly (1998) menyatakan bahwa disini
terdapat ketidaksetujuan mengenai definisi
daripada produktivitas yang ada dalam
industri  konstruksi. Sebagaimana pada
umumnya produktifitas diartikan sebagai
hasil (output) yang berupa barang dan jasa
konstruksi per jumlah penggunaan (input)
pekerja. Dengan jelas diketahui bahwa
definisi  tersebut telah mengabaikan
pemasukan (kontribusi) daripada teknologi
dan modal investasi dalam proses
penghitungan produktivitas.

3. Menurut Olomolaiye (1998), produktivitas
terdiri dari 3 konsep utama yaitu:

a) Kemampuan untuk memproduksi.
b) Keefektifan usaha memproduksi
¢) Produksi per unit dari usaha.

Produktivitas dikatakan meningkat kalau
kita bisa menghasilkan lebih banyak dalam
jangka waktu yang sama, atau kalau kita bisa
menghasilkan suatu jumlah yang sama dalam
waktu yang lebih singkat dibanding waktu
standar  (Stephens, 2004).  Produktivitas
merupakan salah satu faktor yang berarti
dalam suatu proyek dan pekerja memegang
peranan penting dalam peningkatan suatu
produktivitas. Meskipun memiliki modal yang
besar, hal itu menjadi tidak berarti jika tidak
adanya kinerja yang bagus dari para pekerja.
Banyak kontraktor yang meyakini bahwa
setelah 40 jam  kerja/minggu, maka
produktivitas akan menurun (Schexnayder &
Mayo, 2003).

Dalam  penelitian  ini  digunakan
pengertian output dan input adalah seperti
berikut ini :

e output =luasan yang mampu dikerjakan

e input = waktu yang dibutuhkan sehingga
diperoleh satuan m2/hari untuk
produktivitas pekerjaan pasangan dinding
(Mehta, 2008).

Tabel.1. SNI 6897 : 2008 Poin 6.9,
Kooefisien Analisa untuk Pekerjaan Dinding.

Memasang 1 m2 dinding bata merah
ukuran (5x11x 22) cm,tebal % bata, campuran
spesi LPC:4PP:

SNI1 6897 : 2008 Poin 6.9

Kebutuhan Satuan Index
Bata Buah 70,000
Merah
Bahan PC Kg 11,500
PP M3 0,043
Pekerja OH 0,030
Tenaga Tukang OH 0,100
Kerja  Batu
Kepala 0,010
Tukang OH
Mandor OH 0,015
Pengukuran  Produktivitas ~ menurut

Ravianto (dalam penelitian Robert Eddy S,
2007 : 10) bahwa pengukuran produktivitas
ada 2 macam, yaitu :
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1. Bentuk Sederhana :

a) Produktivitas diukur sebagai
perbandingan antara jumlah hasil
kegiatan produksi dengan satuan
waktu.

b) Produktivitas diukur sebagai
perbandingan output (hasil) dengan
input (masukan) berupa kapasitas
terhadap jam/orang. Output (hasil) bisa
berupa ton/produk, jam standar, satuan
jasa.

2. Bentuk Majemuk

Pengukuran produktivitas dengan

perbandingan jumlah yang dihasilkan

(output) suatu unit kegiatan produktif

terhadap jumlah keseluruhan sumber-

sumber yang digunakan oleh unit tersebut

(input).

Pada penelitian ini, penentukan nilai
koefisien produktivitas masing masing pekerja
pemasangan dinding bata ringan per m2
adalah sebagai berikut:

Jumlah Hari waktu
Kerja Pekerja
Koef. Prod. =
(OH) Jumlah M2 pasangan dinding
bata yang dihasilkan

Koefisien Produktiviats dalam satuan
masing Orang/hari (OH) didapat dari satu hari
orang pekerja dibagi dengan luas M2 pasangan
dinding batu bata ringan yang dihasilkan.

Penggolongan  pekerja  pemasangan
dinding bata ringan, secara kenyataan di
lapangan adalah sistem kerja borongan kepada
mandor, yang merangkap sebagai tukang atau
kepala tukang. Karena pekerjaan ini cukup
sederhana, cukup hanya melibatkan satu dua
orang tukang yang dilayani seorang pekerja,
yang bertugas mengangkut batu bata dan
menyediakan air untuk mengaduk mortas siap
pakai.

METODE

Pengumpulan data dilakukan dengan
pengamatan pada waktu-waktu tertentu
secara acak. Dalam hal ini biasanya satu
hari kerja dibagi dalam satu satuan waktu
yang besarnya ditentukan oleh si pengukur.
Biasanya panjang satu satuan waktu tidak
terlalu panjang.

Berdasarkan  satuan-satuan  waktu
inilah saat-saat pengamatan ditentukan.
Saat-saat pengamatan tersebut dapat
diperoleh dengan menentukan bilangan
acak. Bilangan-bilangan acak yang akan
kita buat atau tentukan haruslah memenuhi
Syarat-syarat tertentu berupa tidak boleh
terjadi pengulangan dan tidak bertepatan
dengan jam istirahat.

a. Menentukan
produktif

Metode Work Sampling awalnya dilakukan
dengan mengambil data pengamatan yang
biasanya paling kurang sejumlah 30
sebagai data awal yang terdiri dari data
kegiatan produktifidan non-produktif.

presentase  data

a. Persentase produktif data pengamatan

(P):

=1

oi
k

p =

b. Jumlah Pengamatan ( n )

Eni
k

n —

Harga p menunjukkan besarnya
persentase produktif dari waktu kerja yang
tersedia pada suatu kerja yang diamati |,
yaitu terhadap sekelompok pekerja.

Sehingg p  merupakan pencerminan

tingkat produktifitas sistem kerja.

Dengan mengetahui besarnya
informasi p dapat dikatakan sistem
kelompok kerja tersebut produktif atau
nonproduktif. Sehingga dapat disimpulkan
apakah sistem kerja tersebut masih perlu
disempurnakan atau sudah cukup baik

Selain  kegunaan tersebut diatas,

informasi harga p juga dapat digunakan

untuk mendapatkan “waktu baku” dan
besarnya kelonggaran.

b. Melakukan pengujian keseragaman
data dan menentukan batas-batas
kontrolnya :
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Batas Kontrol Atas :
[o(1—p)
_ plil-p
BKA = p+3 = —

Batas Kontrol Bawah :

[o(1—p)
BKB =p—3wl%

Apabila harga p terletak

diantara batas-batas kontrol tersebut,
maka data yang diperoleh adalah

seragam. Jika harga p diluar batas
kontrol tersebut, maka pengamatan
yang membentuk p yang

bersangkutan dibuang karena berasal
dari sistem yang berbeda.

c. Menghitung jumlah pengamatan
yang diperlukan

Tingkat ketelitian
menunjukkan penyimpangan
maksimum hasil pengukuran waktu
sebenarnya. Hal ini  biasanya
dinyatakan dalam persen. Sedangkan
tingkat  keyakinan  menunjukkan
besarnya keyakinan pengukur bahwa
hasil yang diperoleh memenuhi
syarat ketelitian yang tadi. Ini pun
dinyatakan dalam persen.

Dalam hal ini pengukur
mengambil tingkat keyakinan 95%
dan ketelitian 5%. Jumlah
pengamatan yang diperlukan untuk
tingkat Kketelitian 5% dan tingkat
keyakinan 95% dapat dihitung
dengan rumus:

_k (i—-p)
4

NJ

Pengumpulan data selesai
apabila N < N, dimana N adalah
jumlah data yang telah dikumpulkan.
Apabila N’ > N maka sampling tahap

2 harus dilakukan. Pengamatan yang
masih diperlukan adalah sebanyak
N’ — N Kkali. Bila data sudah cukup,
maka yang diperoleh adalah besaran
yang ingin diketahui.

Adapun kegunaan statistik,
antara lain adalah untuk mengetahui
suatu keadaan misalnya keadaan
produktif atau non produktif dari
tenaga kerja dalam melakukan
pekerjaannya. Data yang akan
diamati  diambil dari  anggota
populasi dengan jumlah populasi
terhingga (N). Untuk mengetahui
berapa bagian dari populasi tersebut
akan dilakukan samping proporsi.
Untuk sampel besar, n > 40
mempunyai harga dengan interval :

—
p Ip(1-p)
_ | (1-p] < \ +3 Iu
P 3_'.|||—?2 pi = P +

n

Objek pada penelitian ini adalah
koeffisien produktivitas pekerjaan pemasangan
dinding batu bata ringan di perumahan
sederhana yang tidak lebih dari 2 lantai.
Material dinding yang dipasang menggunakan
batu bata ringan yang ada di pasaran. Ukuran
yang sangat umum digunakan diperumahan
50x20x7 (cm). Perekat para bata menggunakan
mortar siap pakai, yang umum digunakan
untuk memasang batu bata ringan.

Pengamatan dilakukan pada proyek-
proyek rumah tinggal 2 lantai, untuk
mendapatkan perbedaan produktivitas
pekerjaan antara lantai 1 dan 2. Bentuk dinding
dibedakan dalam 3 macam tingkat kesulitan
dan dikelompokkan, terhadap bentuk “I”, “T”,
“L” untuk membedakan koefisien
produktivitas terhadap pengaruh  bentuk
konstruksi dinding. Dan produksi dinding yang
dihasilkan adalah dari dinding bersih atau
netto, tidak termasuk pintu dan jendela.
Sedangkan lobang angin, diabaikan dan tidak
diperhitungkan sebagai pengurangan luas
dinding.

Grup pekerja yang diamati adalah grup
kerja dengan sistem hubungan kerja yang
banyak dilakukan di bidang jasa konstruksi,
yaitu menggunakan sistem pembayaran
borongan. Dimana 1 grup pekerja yang
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dipimpin oleh mandor yang melakukan
borongan pekerjaan dinding tersebut kepada
pemilik proyek, atau owner. Mandor ini juga
biasanya merangkap sebagai Kepala Tukang,
atau Tukang.

Segala bahan dan peralatan disediakan
oleh owner (developer atau pemilik pribadi
bangunan). Para pekerja hanya membawa alat
alat kerja ringan, seperti meteran, cetok semen.
Keperluan material dan alat selain alat ringan,
diminta kepada pemilik proyek oleh mandor
sebagai  penanggung jawab  borongan
pekerjaan. Seluruh hasil pemasangan dinding
dari hasil pengamatan, diambil rata-rata nya
dan dibagi dengan 8 jam kerja. (08.00 s.d
12.00 = 4 jam) dan jam (13.00-18.00),

Kelompok-kelompok kerja yang
mengerjakan dinding dicatat jumlah orangnya,
kemudian berapa hari lamanya menyelesaikan
masing-masing bentuk dinding (I, T L) dicatat,
untuk mendapatkan produksi tiap kelompok.
Hasil prosuksi ini cari rata-ratanya dan di
analisis  untuk  mendapatkan  koefisien
prosuktivitas, = masing2  pekerja  untuk
mengerjakan per meter persegi dinding batu
bata ringan

HASIL PEMBAHASAN

Untuk mendapatkan produksi
pemasangan dinding batu bata ringan per 1m2.
diibutunkan 10 buah batu bata ringan.
Pemasangan dilakukan oleh kelompok kerja.
Biasanya kelompok kerja untuk mengerjakan
rumah tinggal adalah 1 tukang memasang bata,
dilayani oleh seorang pekerja, untuk
menangkut bata dan menyiapkan air untuk
campuran mortar.

Bila ada 2 tukang, masih tetap dapat
dilayani oleh 1 tukang. Namun bila tukang
sudah 3 orang, maka sudah harus dibantu oleh
2 pekerja. Demikian selanjutnya untuk lokasi
di lantai.1. Sedangkan bila lokasi dinding di
lantai.2, maka akan ditambah seorang pekerja
untuk membantu mengangkut batu bata ke
lantai.2.

Dari hasil pengamatan, didapat rata-rata
lamanya menyelesaikan masing-masing bentuk
diniding (I, T L) adalah sebagai berikut :

Tabel.2. Jumlah Produk yang ihasilkan
(dinding bentuk “1 “)

PEKERJAAN PEMASANGAN BATA RINGAN (Bentuk Dinding " 1")

Frekuensi Pengamatan hari ke : Jumlzh

KEGIATAN TenagaKerja | Hari | Hari | Hari | Hari | Hari | Hari

b
ke:1| ke:2| ke:3| ke:4 | ke:5| ke:6

m2/ba| m2/ba m2/ba|m2/ba|m2/ba| m2/ba| m2/hata
ta ta fa ta ta ta

Pekerja-1 2050 | 23,00 | 24,00 ] 23,00 21,00 { 2000 | 131,50

PERERUAAN Pekerja-2

PG | .
By BT AN 22 Ratad i

Kepala Tk. Batu 19

Tabel.3. Koefisien Produktivitas Dinding
bnentk “T”

HASIL PENELITIAN
(Dinding bentuk *'1')

Satuan Index
Kebutuhan Hasil
Penelitian
Pekerja OH 0,028
Tukan
Tenaga Batu g OH 0,056
Kerja

Kepala
Tukang OH 0,056
Mandor OH 0,0000

Tabel.4. Jumlah Produk yang ihasilkan
(dinding bentuk “T “)

PEKERJAAN PEMASANGAN BATA RINGAN (Bentuk Dinding " ")
Frekuensi Pengamatan harike umlah
KEGIATAN | TenagaKeria | Hari | Mari | Har | Har | Har | Har

ke:d | hesd | ke:3 | keod | he:S | ke:
m2bata | m2/bata | m2hata | m2/bata {mdbata m/bata |~ m2jhata

e (R | 0 |0 | B | B0 | s | 2 | 1

PEAMSANGAN Pelera
BTUBATA [, 3,
RNGAN

6

Ratad hari<
Kepala k. Batu un

Tabel.5. Koefisien Produktivitas Dinding
bentuk “T”

HASIL PENELITIAN
(Dinding bentuk ""T'")

Sat. Index
Kebutuhan Hasil
Penelitia
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n Tabel.8. Perbandingan Koefisien/Index

T oH 0.030 SNI dengan hasil pengamatan di

Tenaga Lapangan

98 TukangBatu OH 0,060

Kerja , .

_I?SEZ:% OH 0,060 SNI6397: 2008 Poin 6.9 PHalslq Sellisih ’
enelfian  Hasil -SNI

Mandor OH 0,000 Kebutuhan Satuan  Inclex SNI

Tabel.6. Jumlah Produk yang ihasilkan
(dinding bentuk “L )

PEKERIAAN PEMASANGAN BATA RINGAN (Bentuk Dinding " L")
Frekuensi Pengamatan hari ke Jumlah
KEGIATAN | TenagaKerja | Hari | Hari | Hari | Hari | Hari | Hari

ke:l | ke:2 | ke:3 | ke:d | ke:5| ke:b
m2/bata | m2/bata | m2/bata | m2/bata | m2/bata | m2/bata | m2/bata

250 [ 22,00 { 2250 | 2400 | 1850 | 20,00 | 12950

6

peveaan [Pekene ]
PEMASANGAN [Pekerja-2

BATUBATA [Tk Batu Ratad /hari 3
RINGAN

Pelera OH 0030 0,050 000 6554%
TenagaKeja  TukangBau  OH 000 0038 0062 -G218%
Kepala Tukang  OH 0,010 0,028 0018 179,14%
Mandor OH 0015 0,000 0015 -100,00%

KepalaTk. Batu 158

Tabel.7. Koefisien Produktivitas Dinding
bentuk “L”

HASIL PENELITIAN

(Dinding Bentuk “L”)
Index
Kebutuhan Sat.  Hasil
Penelitian
Pekerja OH 0,030
Tenaga  rongBatu  OH 0,059
Kerja

Kepala Tukang OH 0,059
Mandor OH 0,000

Setelah dianalisis, didapat koefisien
produktivitas pekerjaan pemasangan 1m2
dinding batu bata ringan pada perumahan
sederhana bertingkat yaitu: Pekerja = 0,050
OH ; Tukang Batu = 0,038 OH ; Kepala
Tukang Batu = 0,0280 OH, Mandor = 0 OH,
karena dalam borongan rumah tinggal mandor
merangkap sebagai kepala tukang

Hasil koefisien produktivitas
pemasangan dinding batu bata ringan ini
kemudian dibandingkan dengan index atau
koefisien pekerja pemasangan batu bata merah
yang ada di buku SNI 6897 : 2008 Poin 6.9,
seperti yang terdapat di Tabel.3. di bawah ini.

SIMPULAN DAN SARAN

Koefisien atau index Produktivitas per
m2 untuk pemasangan dinding batu bata
ringan pada bangunan rumah tinggal tidak
lebih dari 2 lantai, untuk pekerja adalah 0.050
OH (Orang per Hari) > dari SNI=0,030 OH.
Untuk Tukang Batu 0,038 < dari SNI=0,100,
Kepala Tukang Batu 0,028 OH > SNI=0,010.
Sedangkan Mandor 0,000 OH < SNI=0,015
OH.

Index atau  Koefisien  pekerjaan
pemasangan tiap m2 batu bata merah yang
terdapat di SNI 6897:2008, point 6.9 tidak
cocok atau tidak sesuai dengan Kkoefisien
produktivitas pekerjaan pemasangan batu bata
ringan pada bangunan rumah tinggal.
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